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DISKRIPSI 
 
Karya Seni Tari Bedhaya Sangga Buwana Karya Tari Bedhaya Sangga Buwana terinspirasi dari 
salah satu bentuk bangunan di keraton Kasunanan Surakarta, sebagai ruang meditatif/Spiritual 
Sang Raja untuk melakukan hubungan dengan Sang Maha Kuwasa Pencipta Alam Semesta, dan 
Kanjeng Ratu Kidul penguasa pantai laut Selatan. Hal tersebut diyakini sebagai bentuk lelaku 
yaitu upaya meraih ketentraman jiwa, dalam filosofi Jawa seiring dengan Manunggaling 
Kawula GustiCuriga/Keris manjing Warangka. Kekaryaan Tari Bedhaya Sangga Buwana 
dibiayai oleh Hibah DRPM Dikti Kemenriset tahun 2016/2017. Konsep dasar karya tari 
Bedhaya Sangga Buwana adalah  Keseimbangan Jiwa yaitu keselarasan atau harmonisasi 
kehidupan. Karya Tari Bedhaya Sangga Buwana adalah karya baru yang merupakan hasil riset 
dan interpretasi pengkarya untuk pelestarian serta pengembangan genre tari bedhaya. Garap 
gerak menggunakan gaya Surakarta, namun pengembangan eksplorasi-nya tidak menutup 
kemungkinan pengkarya memasukan unsur gaya tari lain yang telah distilisasi menjadi bentuk 
baru. Sajian tari bedhaya pada umumnya dilakukan oleh 7 dan 9 penari putri, pada tari Bedhaya 
Sangga Buwanan disajikan oleh 10 penari putri. Struktur sajian masih mengacu pada konsep 
tradisi gaya Surakarta yaitu: maju beksan, beksan dan mundur beksan, akan tetapi bentuk 
sajianya digarap baru. Demikian pula halnya dalam tata rias dan busana, pada bagian tubuh atau 
badan masih menggunakan bentuk Dodot Ageng bagian atas atau kepala modifikasi Teropong 
atau Mahkota mengadopsi simbol kekuatan dan kebesaran Raja. Penciptaan Karya Tari Bedhaya 
Sangga Buwana sebagai hasil riset pengkarya dalam upaya pelestarian dan pengembangan genre 
bedhaya serta sebagai bentuk apresiasi karya tari bedhaya yang biasa hanya dilakukan 
dilingkungan keraton dengan norma dan format tertentu, dalam hal ini dikemas dalam bentuk 
baru namun tidak meninggalkan esensi-nya.  
 
